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BAB VI 

PENUTUP  

A. Kesimpulan  

1. Sistem pengupahan buruh panen padi yang dilaksanakan di desa Malangsari 

Kecamatan Tanjunganom Kabupaten Nganjuk awalnya adalaha upah maro 

(hasil panen dibagi rata antara pemilik sawah dengan buruh). Pada tahun 

1993 upah yang didapatkan buruh panen padi adalah upah bawon (hasil 

panen) dan pada tahun 2015 upah tersebut bergeser pada sistem pengupahan 

dengan memberikan upah borongan. Upah borongan yang diterima oleh 

buruh panen padi adalah upah berupa uang tunai yang perhitungannya 

berdasarkan luas sawah yang dipanen. Setiap luas 100 ru lahan cebur 

dihargai Rp 350.000,- dan 100 ru pada lahan sawah balong dihargai Rp 

650.000,-.  Pergeseran upah yang terjadi di Desa Malangsari Kecamatan 

Tanjunganom Kabupaten Nganjuk dikarenakan perubahan iklim terjadi 

semenjak tahun 2015. Curah hujan yang semakin meningkat pada tahun 

tersebut meneyebabkan lahan pertanian mengalami banjir. Banjir pada 

lahan sawah ini berakibat pada kesulitan buruh pane padi dalam proses 

memanen padi serta penurunan hasil panen hingga resiko gagal panen 

ataupun gagal tanam bagi petani.  

2. Pergeseran upah buruh panen padi yang terjadi karena perubahan iklim 

selain berdampak pada bidang pertanian juga berpengaruh pada hubungan  



81 

 

 

 

sosial antara pemilik sawah dan buruh panen padi.  Pergeseran upah yang 

dilakukan oleh buruh panen bertujuan untuk memenuhi kebutuhan yang 

semakin beragam ini dalam sosiologi ekonomi Islam, konsep tindakan 

ekonomi yang dilakuakan antara pemilik sawah dengan buruh panen padi 

adalah hubungan horisontal (manusia dengan manusia lainnya) namun tetap 

memperhatikan mashlahah bagi kedua pihak dan sumberdaya keluarga dari 

buruh panen padi memiliki konstribusi terhadap perkembangan ekonomi. 

Sehingga ekonomi tidak hanya dianalisis secara manual namun harus 

memperhatikan aspek lain yang mempengaruhi.  

 

B. Saran  

Setelah peneliti mengadakan penelitian di desa Malangsari Kecamatan 

Tanjunganom Kabupaten Nganjuk tentang pergeseran sistem pengupahan buruh 

panen padi karena perubahan iklim, maka peneliti memberikan saran sebagai 

berikut :  

• Bagi peneliti yang akan meneliti dengan tema yang sama, hendaknya bisa 

melakukan penelitian yang lebih mendalam lagi mengenai sistem 

pengupahan buruh panen ataupun buruh tani, perubahan iklim dalam 

dampak yang lainnya dan sosiologi ekonomi Islam yang lebih mendalam.  

• Bagi peneliti yang akan datang, penelitian dengan tema lain sangat 

dianjurkan. Karena masih banyak hal yang perlu diteliti dalam kegiatan 

keseharian masyarakat pedesaan.   


